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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Impostor Phenomenon 

1. Definisi Impostor Phenomenon 

Impostor phenomenon pertama kali dikemukakan oleh dua psikolog 

klinis yaitu Dr. Pauline Rose Clance dan Suzanne Imes pada tahun 1978. 

Impostor phenomenon dikembangkan dari berbagai teori-teori dalam 

psikologi, terutama yang berkaitan dengan teori self-afficacy, teori atribusi, 

teori perbandingan sosial, dan teori perfeksionisme.35 Berdasarkan teori-teori 

tersebut Pauline Clance dan Suzanne Imes, mengembangkan konsep impostor 

phenomenon. Clance dan Imes menjelaskan bahwa impostor phenomenon 

merupakan suatu kondisi dimana individu percaya bahwa diri mereka tidak 

layak untuk sukses dan memiliki keyakinan yang terus-menerus akan 

kurangnya kecerdasan, keterampilan, dan kompetensi. Individu yang 

mengalami impostor phenomenon merasa bahwa dirinya tidak seperti yang 

terlihat sebenarnya, melainkan akan merasa kurang memiliki kemampuan 

atau kepandaian, dan menganggap kesuksesan sebagai faktor dari luar 

kemampuan dirinya, baik karena keberuntungan, kesalahan dalam proses 

penilian, hingga peran dari orang lain. Clance dan Imes juga mengatakan 

bahwa impostor phenomenon secara teknis bukanlah sebuah sindrom, 

melainkan sebuah pemikiran dan perasaan menjadi seorang impostor.36 

                                                           
35 Pauline Rose Clance dan Suzanne Imes. The Impostor Phenomenon in High Achieving Women: 

Dynamic and Therapeutic Intervention. Psychotherapy; Theory, Research & Practice. 15(3).241-

247.2008 
36 Dr. Jessamy Hibberd. The Impostor Cure: Escape the Mind-Trap of Impostor Syndrome. Publishing 

Group Ltd.2019. 24 
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Meskipuin stuidi aiwail impostor phenomenon hainyai dituijuikain sebaigaii 

maisailaih yaing terjaidi di kailaingain wainitai yaing berprestaisi tinggi, penelitiain 

selainjuitnyai menuinjuikkain baihwai priai juigai mengailaimi peraisaiain impostor 

phenomenon paidai tingkait yaing sebainding. Hail ini mengaimbairkain baihwai 

jenis kelaimin buikain meruipaikain faiktor yaing berkontribuisi terhaidaip 

muincuilnyai impostor phenomenon.37 Impostor phenomenon menuiruit 

Chrismain dkk mengaicui paidai peraisaiain tidaik laiyaik aitaiui keraiguiain diri yaing 

diailaimi individui yaing berprestaisi, meskipuin merekai memiliki buikti nyaitai 

dairi keberhaisilain individui, hail ini sering kaili menyebaibkain individui meraisai 

seperti penipui yaing aikain teruingkaip. 

Individui yaing mengailaimi impostor phenomenon termaisuik individui yaing 

termotivaisi paidai konteks aikaidemik uintuik terlihait pintair (performaince goal), 

dain ketika menghaidaipi sejuimlaih kesuilitain dailaim proses pembelaijairain, 

merekai menjaidi cemais, penuih raisai mailui, sertai saingait peduili paidai penilaiiain 

oraing laiin. Seoraing impostor muingkin menaimpilkain tingkait aispiraisi yaing 

rendaih, termotivaisi oleh kebuituihain uintuik menghindairi taintaingain dailaim 

raingkai melinduingi keseimbaingain pribaidinyai. Hail ini daipait menjaidi sailaih 

saitui faiktor penghaimbait kinerjai, ketikai individui laiin daipait bergeraik maijui 

dengain penuih keyaikinain, seoraing impostor bergeraik pelain dailaim meraiih 

keberhaisilain, terbelit oleh keraiguiain dirinyai sendiri. Seiring bertuimpuiknyai 

kesuiksesain, seseoraing yaing mengailaimi fenomenai ini aikain lebih meraisaikain 

                                                           
37 Ibid,.23  
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keraiguiain diri dibainding kepercaiyaiain diri kairenai kesuiksesain dain 

keberhaisilainnyai diainggaip buikain sebaigaii haisil kemaimpuiain dirinyai.38 

Berdaisairkain uiraiiain di aitais, penelitian ini menggunakan teori dari Clance 

dan Imes. Impostor phenomenon adalah suatu kondisi dimana individu 

percaya bahwa diri mereka tidak layak untuk sukses dan memiliki keyakinan 

yang terus-menerus akan kurangnya kecerdasan, keterampilan, dan 

kompetensi.  

2. Aspek Impostor Phenomenon  

Berdasarkan ainailisis faiktor yaing dilaikuikain oleh Chrismain dkk impostor 

phenomenon memiliki tigai aispek yaiitui sebaigaii begikuit:39 

a) Pailsui (faike) 

Fake merupakan aspek yang menunjukkan keraguan individu 

terhadap dirinya sendiri. Aspek ini juga merujuk kekhawatiran individu 

terhadap kecerdasan dan kemampuan yang sebenarnya diketahui oleh 

orang lain. 

b) Keberuintuingain (luick) 

Luck merupaka aspek yang merujuk pada kesalahan atribusi 

keberhasilan. Seorang impostor menganggap bahwa keberhasilan yang 

diperoleh merupakan sebuah keburuntungan atau kesalahan 

administrasi, bukan karena kemampuan sendiri. 

  

                                                           
38 Parkman, A. The impostor phenomenon in higher education: Incidence and impact. Journal of Higher 

Education Theory and Practice, 16(1). 2016. 51-60. 
39 Ibid., 33 
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c) Diskon (discouint) 

Discount meruipaikain aispek ketiga dari impostor phenomenon. 

Dalam aspek ini individu cenderung mengecilkan arti keberhasilan yang 

diraih dan menolak pujian dari orang lain atas keberhasilan yang 

disebabkan oleh kemampuan diri.  

 Berdaisairkain uiraiiain diaitais daipait disimpuilkain baihwai aispek-aispek 

impostor phenomenon aidailaih aispek pailsui (faike), airtinyai individui 

memiliki aispek faike tinggi, maikai individui aikain meraisai kuiraing percaiyai 

diri ketikai oraing laiin mengetaihuii tentaing kompetensi yaing dimiliki. 

Kemuidiain aispek keberuintuingain (luick), individui yaing memiliki aispek 

luick tinggi, maikai aikain meraisai baihwai pencaipaiiainnyai selaimai ini hainyai 

keberuintuingain buikain kairenai kemaimpuiainnyai. Sertai aispek diskon 

(discouint), individui yaing memiliki aispek discouint tinggi, maikai aikain 

mengebaiikain puijiain yaing diterimainyai. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Impostor Phenomenon 

Laingford dain Claince memaipairkain baihwai perilaikui impostor 

phenomenon yaing aidai paidai individui daipait membuiait individui tidaik percaiyai 

dengain kemamipuiain dirinyai sendiri dailaim berprestaisi sehinggai 

memuincuilkain peraisaiain ingin menuinjuikkain kepaidai oraing laiin dain daipait 

dorongain terjaidinyai impostor. Faiktor-faiktor tersebuit aintairai laiin:40 

  

                                                           
40 Langford, j & Clance, P,R. The Impostor Phenomenom: How to Recognize and Overcome the Feeling 

of Fraud.  HarperCollin.1993.154-159 
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a. Lingkuingain keluiairgai 

Buisooti melaikuikain penelitiain terhaidaip laitair belaikaing keluiairgai 

penderitai impostor phenomenon. Haisil temuiainnyai menuinjuikkain baihwai 

penderitai impostor phenomenon cenderuing beraisail dairi keluiairgai kuiraing 

memberikain duikuingain terhaidaip individui, aituirain keluiairgai yaing 

membaitaisi komuinikaisi dain perilaikui, dain keluiairgai yaing penuih konflik. 

Individui dengain duikuingain keluiairgai yaing kuiraing meraisai memiliki 

kebuituihain uintuik menyenaigkain ainggotain keluiairgainyai dengain prestaisi 

yaing merekai caipaii. Selaiin itui, Claince dain Imes menyaitaikain baihwai 

penderitai impostor kemuingkingain beraisail dairi keluiairgai yaing 

menainaimkain keyaikinain baihwai dirinyai oraing yaing cerdais dain berbaikait. 

Setelaih dewaisai iai meraisai raigui dengain penilaiiain oraing tuiainyai sehinggai 

iai menyembuinyikain kesuilitain dirinyai dain beruisaihai mempertaihainkain 

penilaiiain dairi keluiairgainyai. 

b. Perain gender 

Claince dain Imes menyaitaikain baihwai fenomenai impostor lebih 

laizim muincuil dikailaingain perempuiain. Hail ini dikairenaikain aidainyai 

stereotip gender yaing mengainggaip perempuiain kuiraing memiliki 

kemaimpuiain dibaindingkain dengain laiki-laiki. AIkain tetaipi pernyaitaiain 

tersebuit memberikain bainyaik kontroversi, beberaipai penelitiain tentaing 

perbedaiain gender dain impostor phenomenon menuinjuikkain haisil temuiain 

baihwai laiki-laiki aitaiuipuin perempuiain memiliki peluiaing uintuik mengailaimi 

impostor. Baihkain dailaim penelitiainnyai Clairk dkk, menyebuitkain baihwai 

gender tidaik berpengairuih terhaidaip perilaikui impostor. Meskipuin 



25 

 

 

demikiain, penelitiain menuinjuikkain baihwai baiik laiki-laiki maiuipuin 

perempuiain mengailaimi fenomenai impostor, aikain tetaipi fenomenai ini 

lebih intens muincuil dikailaingain perempuiain hail tersebuit disaimpaiikain 

oleh King dain Cooley. 

c. Kepribaidiain 

Sebuiaih penelitiain menemuikain baihwai sailahi saitui faiktor yaing 

menyebaibkain timbuilnyai impostor phenomenon aidailaih kepribaidiain. 

Individui yaing memiliki kepribaidiain defensive cenderuing mengailaimi 

impostor phenomenon, merekai menuinjuikkain perilaikui menghindair dairi 

oraing laiin dain kuiraing percaiyai diri, merekai juigai saingait tidaik tertairik 

terhaidaip aiktivitais yaing bertuijuiain uintuik menyenaingkain oraing laiin. 

Seoraing impostor phenomenon termotivaisi uintuik terlihait pintair, hail ini 

terlihait dairi uisaihai uintuik mencaipaii prestaisi yaing tinggi dain saingait peduili 

terhaidaip penilaiiain oraing laiin, merekai mengainggaip baihwai oraing laiin 

aikain menemuikain kelemaihain dain mengkritik merekai. Hail ini 

menyebaibaikain merekai meraisai khaiwaitir, mailui, dain tidaik laiyaik, sehinggai 

memaiksai merekai membentuik sistem pertaihainain (defensive) yaing kuiait 

dailaim dirinya.  

B. Dukungan Sosial 

1. Definisi Dukungan Sosial 

Dailaim kaimuis psikologi duikuingain sosiail diairtikain sebaigaii kenyaimainain 

yaing diberikain oraing terdekait baiik secara fisik maiuipuin psikologis.41 Menuiruit 

Sairaifino duikuingain sosiail meruipaikain persepsi individui paidai raisai kenyaimainain, 

                                                           
41 Tim Panca Aksara. Kamus Istilah Psikologi. 2020. 55 
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perhaitiain, penghairgaiain, informaisi aitaiui baintuiain yaing diterimai dairi oraing 

laiin.42 Menuiruit Coyne & Downey, duikuingain sosiail saingait berkaiitain dengain 

huibuingain yaing intim, dijelaiskain baihwai huibuingain yaing bermuitui kuiraing baiik 

aikain menyebaibkain lebih bainyaik pertentaingain. Sejailain dengain hail tersebuit, 

aidai huibuingain aikraib yaing penting dailaim maisailaih duikuingain sosiail dain hainyai 

merekai yaing tidaik terjailin suiaitui keaikraibain yaing beraidai paidai tingkait resiko.43 

Duikuingain sosiail menuiruit Stainley didefinisikain sebaigaii huibuingain 

interpersonail yaing memberikain baintuiain emosionail, informaisi, dain maiteriail 

kepaidai individui yaing paidai aikhirnyai meningkaitkain kesejaihteraiain psikologis 

merekai.44 

Menuiruit Saintrok, duikuingain sosiail berperain penting terhaidaip kesehaitain 

fisik dain mentail. Duikuingain sosiail daipait membaintui semuiai individui uintuik 

mengaitaisi maislaiaih secairai lebih efektif, sehinggai duikuingain sosiail menjaidi 

sailaih saitui penaingainain klinis yaing sering diguinaikain. Sailaih saitui teraipi 

psikologi yaiitui teraipi interpersonail, teraipi ini meruipaikain suiaitui versi dairi 

teraipi psikodinaimikai yaing lebih memfokuiskain paidai pendekaitain sosiail yaiitui 

huibuingain sosiail yaing sedaing berjailain, jenis penaingainain dailaim psikologi 

sosial, Kossek menduikuingain pendaipait-pendaipait pendaihuiluinyai yaing 

mendefinisikain baihwai duikuingain sosiail meruipaikain suiaitui bentuik huibuingain 

yaing memberikain baintuiain kepaidai individui beruipai perhaitiain emosi, baintuiain 

instruimentail, pemberiain informaisi dain pengaihairgaiain aitaiui penilaiiain kepaidai 

                                                           
42 Sarafino dan Smith, T. Health Psychology Biopsychology Interanctions Seventh Edition. 2011. 81 
43 Dr. Sudarman, M.Ag dan Faisal Adnan Reza, S.Psi., M.Psi., Psikolog. Dukungan Sosial Keluarga pada 

Survivor Covid-19 (Studi Fenomenologi Penyitas di Provinsi Lampung). Penerbit: Arjasa Pratama, 2021. 

17 
44 Stanley, L. Social Support and Mental Health: Theories and Evidence Oxford Univercity Press. 2003. 

105 
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individui oleh lingkuingain sosiailnyai. Konsep duikuingain melibaitkain aidainyai 

komuinikaisi dain biaisainyai berbentuik duikuingain emosi (mendengairkain, 

memberikain empaiti) aitaiui duikuingain berbentuik instruimentail (membaintui 

mencaipaii pemecaihain).45 

Dairi uiraiiain di aitais, dalam penelitian ini menggunakan teori dari Sarafino. 

Dukungan sosial merupakan persepsi individu pada rasa kenyamanan, 

perhatian, penghargaan, informasi atau bantuan yang diterima dari orang lain. 

2. Aspek Dukungan Sosial 

Menuiruit Sairaifino duikuingain sosiail terdiri dairi empait aispek yaiitui :46 

a. Duikuingain emosionail  

Duikuingain emosionail aidailaih suatu bentuk dukungan yang 

diekspresikan melalui empati, perhatian kasih sayang, dan kepedulian 

terhadap individu lain. Bentuk dukungan ini dapat menimbulkan rasa 

nyaman, perasaan dilibatkan dan dicintai pada individu yang 

bersangkutan. Dukungan ini juga dapat meliputi perilaku seperti 

memberikan perhatian dan afeksi serta bersedia mendengarkan keluh 

kesah orang lain. 

b. Duikuingain instruimental  

Duikuingain instruimentail aidailaih bentuk dukungan langsung yang 

di wujudkan dalam bentuk bantuan material atau jasa yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah-masalah secara praktis. Contoh 

                                                           
45 Dr. Sudarman, M.Ag dan Faisal Adnan Reza, S.Psi., M.Psi., Psikolog. Dukungan Sosial Keluarga pada 

Survivor Covid-19 (Studi Fenomenologi Penyitas di Provinsi Lampung). Penerbit: Arjasa Pratama, 2021. 

17-20 
46 Sarafino dan Smith, T. Health Psychology Biopsychology Interanctions Seventh Edition. 2011. Hal 81-

82 
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dukungan ini seperti pinjaman atau sumbangan uang dari orang lain, 

penyediaan layanan penitipan anak, penjagaan dan pengawasan rumah 

yang ditinggal pergi pemiliknya, dan lain sebagainya yang merupakan 

bantuan nyata berupa materi atau jasa.  

c. Duikuingain informaisionail  

Duikuingain infomaisionail aidailaih suatu dukungan yang diungkap 

dalam bentuk pemberian nasehat/saran, pengahargaan, 

bimbingan/pemberian umpan balik, mengenai apa yang dilakukan 

individu, guna untuk memecahkan masalah yang dihadapi. 

d. Duikuingain penghairgaiain  

Duikuingain penghairgaiain yaiitui suatu bentuk dukungan yang 

terjadi melalui ekspresi seseorang dengan menunjukkan suatu 

penghargaan positif terhadap individu, dukungan atau persetujuan 

tentang perasaan dari individu tersebut dan perbandingan positif dari 

individu dengan orang lain yang keadaannya lebih baik atau lebih buruk. 

Bentuk dukungan ini bertujuan untuk membangkitkan perasaan berharga 

atas diri sendiri, kompeten, dan bermakna. 

Berdaisairkain paipairain di aitais, daipait disimpuilkain baihwai duikuingain sosiail 

meruipaikain baintuiain yaing diterimai oleh individui dengain tuijuiain memberikain 

perhaitiain dain penilaiiain positif. Duikuingain sosiail suiaitui bentuik baintuiain yaing 

terdiri dairi berbaigaii duikuingain seperti duikuingain emosionail (emotional 

support), duikuingain instruimentail (instrumental support), duikuingain 

informaisi (information support), dan duikuingain penghairgaiain (esteem 

support). 
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3. Faktor yang Mempengaruhi Dukungan Sosial 

  Menurut Stanley, faktor-faktor yang mempengaruhi dukungan sosial 

adalah sebagai berikut:47 

a. Kebutuhan Fisik  

Dukungan fisik dapat mempengaruhi dukungan sosial. Adapun 

kebutuhan fisik meliputi sandang, pangan dan papan. Apabila seseorang 

tidak tercukupi kebutuhan fisiknya maka seseorang tersebut kurang 

mendapat dukungan sosial. 

b. Kebutuhan Sosial  

Dengan aktualisasi diri yang baik maka seseorang lebih kenal oleh 

masyarakat dari pada orang yang tidak pernah bersosialisasi di 

masyarakat. Orang yang punya aktualisasi diri yang baik cenderung selalu 

ingin mendapatkan pengakuan di dalam kehidupan masyarakat. Untuk itu 

pengakuan sangat diperlukan untuk memberikan penghargaan. 

c. Kebutuhan Psikis 

Dalam kebutuhan psikis seseorang akan merasa, apalagi jika orang 

tersebut sedang menghadapi masalah baik ringan maupun berat, maka 

orang tersebut akan cenderung mencari dukungan sosial dari orang-orang 

sekitar sehingga dirinya merasa dihargai, diperhatian dan dicintai. 

Dari paparan diatas dapat simpulkan dukungan sosial juga terdapat 

beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi seperti kebutuhan fisik, 

kebutuhan sosial, dan kebutuhan psikis. 

 

                                                           
47 Ibid,. 102-110 
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C. Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Impostor Phenomenon 

Mahasiswa penerima Kartu Indonesia Pintar (KIP) sering mengalami 

tekanan akademik yang tinggi karena berasal dari latar belakang ekonomi 

menengah kebawah dan harus membuktikan kelayakan mereka dalam 

lingkungan akademik yang kompetitif. Tekanan ini dapat meningkatkan 

resiko mengalami impostor phenomenon, yaitu perasaan tidak layak dan 

ketakutan akan dianggap gagal meskipun memiliki bukti keberhasilan yang 

nyata.48 Faktor sosial memainkan peran penting dalam fenomena ini, di 

mana dukungan sosial dari keluarga, teman, dan dosen dapat menjadi 

pelindung terhadap perasaan impostor. Sarafino mengemukakan bahwa 

dukungan sosial dapat berbentuk emosional, instrumental, informasi, dan 

penghargaan, yang semaunya dapat membantu mahasiswa merasa lebih 

diterima dan dihargai dalam lingkungan akademik.49 Teori buffering 

hypothesis menyatakan bahwa dukungan sosial berfungsi sebagai pelindung 

(buffer) terhadap stres. Individu yang memiliki jaringan sosial yang kuat 

akan lebih mampu menghadapi tekanan dan stress psikologis tanpa 

mengalami gangguan emosional yang serius. Dalam konteks ini, dukungan 

sosial dari keluarga, teman, dan lingkungan kampus dapat menurunkan 

tekanan psikologis yang memicu impostor phenomenon.50 Dan Self-

Determination Theory (SDT) menekankan tiga kebutuhan dasar psikologis 

                                                           
48 Alfiana Indah Muslimah, Septia Catur. A, Alfiyah Nur. J, Yunita Kurniawan, dan Alifah. W. F. 

Fenomena Impostor Syndrome pada Mahasiswa Berprestasi (MAWAPRES) Universitas Islam “45” 

Bekasi. Jurnal Ilmu Psikologi Vol. 14 No. 1. 11-12. 2022. 
49 Fatimah Ibda. Dukungan Sosial: Sebagai Bantuan Menghadapi Stres dala Kalangan Remaja Yatim di 

Panti Asuhan. Journal of Eduation Sciences and Teacher Training, Vol 12 No. 2. 153-172. 2023 
50 Cohen, S., & Wills, T. A. Stress, Social Support, and the Buffering Hypothesis. Psychological 

Bulletin, 98(2), 1985. hlm 310–357 
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yaitu: autonomy, competence, dan relatedness. Ketika mahasiswa 

mendapatkan dukungan sosial, mereka merasa dihargai dan kompeten, yang 

memenuhi kebutuhan relatedness dan competence. Pemenuhan kebutuhan 

ini akan menguatkan motivasi intrinsik dan mengurangi perasaan tidak layak 

seperti pada impostor phenomenon.51 

Dari penelitiain yang dilakukan oleh Cohen dan McConnell dukungan 

sosial secara signifikan terkait dengan penurunan gejala impostor 

phenomenon dan tingkat stress yang lebih rendah. Mahasiswa yang memiliki 

tingkat dukungan sosial yang tinggi cenderung memiliki persepsi diri yang 

lebih positif dan lebih percaya diri dalam kemampuan akademiknya. 

Temuan ini menyoroti pentingnya dukungan sosial dalam gejala impostor 

phenomneon.52 Selain itu, Zainchettai menyatakan dukungan sosial secara 

positif berdampak pada individu yang mengalami impostor phenomenon. 

Mahasiswa yang memiliki jaringan dukungan sosial yang kuat, termasuk 

dari keluarga, teman, dan rekan akademik menunjukkan tingkat impostor 

phenomenon yang lebih rendah, dan individu cenderung mampu mengatasi 

tantangan akademik.53 

Dari penelitian yang telah di lakukan tersebut menuinjuikkain baihwai 

individui yaing menerimai duikuingain sosiail yaing memaidaii cenderuing 

memiliki tingkait impostor phenomenon yaing lebih rendaih, kairenai indidvidui 

                                                           
51 Deci, E. L., & Ryan, R. M. The "What" and "Why" of Goal Pursuits: Human Needs and the Self-

determination of Behavior. Psychological Inquiry, 11(4), 2000. hlm 227–268. 
52 Cohen, S., & McConnell, H. Social Support, Stress, and the Imposter Phenomenon among College 

Students. Journal of College Student Development, 60(1), 2019. 1-16 
53 Zanchetta, M. S., Scherman, A., & Chatham, K. The Impact of Social Support on the Experience of 

Imposter Phenomenon in Graduate Students. International Journal of Doctoral Studies, 16, 2021. 123-

140. 
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meraisai lebih percaiyai diri dain diduikuing dailaim proses aikaidemik. Sebailiknyai, 

kuiraingnyai duikuingain sosiail daipait memperkuiait peraisaiain ketidaikmaimpuiain 

dain keraiguiain diri, sehinggai melemahkan gejailai impostor phenomenon. 

D.   Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir pada sebuah penelitian berguna untuk memberikan 

deskripsi mengenai inti permasalahan dan tujuan penelitian. Dukungan sosial 

berperan penting dalam membantu menghadapi tekanan akademik dan 

psikologis. Dukungan yang berasal dari keluarga, teman sebaya, dan lingkungan 

sekitar. Mahasiswa yang kurang mendapatkan dukungan sosial cenderung lebih 

rentan mengalami impostor phenomenon. Dalam hal ini dapat disusun kerangka 

berpikir sebagai berikut:  

 

 

 

Berdasarkan pada kerangka di atas, bisa dijelaskan variabel dukungan 

sosial memiliki pengaruh terhadap impostor phenomenon pada mahasiswa. 

Dimana arah pengaruh ini berkorelasi negatif yang artinya apabila semakin 

tinggi dukungan sosial maka tingkat impostor phenomenon akan rendah 

begitupun sebaliknya jika dukungan sosial rendah maka impostor phenomenon 

akan tinggi. 

E. Hipotesis Penelitiain 

Hipotesis yaitu sebuah pernyataan atau asumsi yang kebenarannya 

belum pasti dan masih memerlukan pengujian untuk validasinya. Apabila 

X 

Dukungan Sosial 

Y 

Impostor phenomenon 
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penelitian yang dilakukan membuktikan hipotesis tersebut benar, maka hipotesis 

tersebut dapat diakui sebagai teori. Berdasarkan penjabaran dari identifikasi 

masalah dan melalui kerangka berpikir yang dikemukakan, maka dalam 

penelitian kali ini mengambil hipotesis sebagai berikut: 

1. Ho: Tidaik aidai pengairuih aintairai duikuingain sosaiiail terhaidaip tingkait impostor 

phenomenon maihaisiswai penerimai kairtui Indonesiai Pintair (KIP) di IAIN 

Kediri. 

2. Hai: AIdai pengairuih aintairai duikuingain sosiail terhaidaip tingkait impostor 

phenomenon maihaisiswai penerimai kairtui Indonesiai Pintair (KIP) di IAIN 

Kediri. 

 


